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Abstrak
 

Dalam suatu perkawinan campuran, penting untuk diadakannya perjanjian kawin untuk memisahkan harta

kekayaan pasangan suami istri dalam perkawinan mereka. Perjanjian kawin, menurut Pasal 29 ayat (1) UU

Perkawinan harus dibuat pada saat atau sebelum perkawinan dilangsungkan. Kasus yang digunakan dalam

penelitian ini bertitik pada perjanjian kawin yang dibuat setelah perkawinan dilangsungkan tetapi sebelum

perkawinan tersebut dicatatkan di kantor catatan sipil. Permasalahan yang dibahas mengenai keabsahan

perjanjian kawin tersebut dan dampaknya terhadap harta bersama pasangan suami istri tersebut. Penelitian

ini menggunakan metode penelitian berbentuk yuridis-normatif, dengan menggunakan data sekunder yang

dikumpulkan melalui studi dokumen yang ditunjang oleh wawancara dengan narasumber, dan data tersebut

dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pengetahuan bagi Notaris

dalam pembuatan perjanjian kawin dan pentingnya pencatatan perkawinan. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa perjanjian kawin adalah tetap sah sepanjang dibuat sebelum dilakukannya pencatatan

perkawinan dan dengan sah serta berlakunya perjanjian kawin tersebut maka tidak terdapat harta bersama di

antara suami dan istri.

<hr>In a mixed marriage, it is necessary to make a prenuptial agreement to separate the property of a

married couple in their marriage. Prenuptial agreement, according to Article 29 paragraph (1) of the

Marriage Law must be made at the time or before the marriage takes place. The case that is used in this

journal is about prenuptial agreement that was made after the marriage took place but before the marriage

was registered in the registry office. The problems here are regarding the validity of the prenuptial

agreement and its impact on their shared property. This research uses a juridical- normative research

method, with secondary data that is collected through document studies which is supported by interviews

with interviewees, and the data is analyzed by using a qualitative approach. The benefits of this research are

as knowledge for Notaries in making prenuptial agreements and the importance of marriage registration.

This research shows that the prenuptial agreement is valid as long as it is made before the marriage

registration and with the validity and enactment of the prenuptial agreement, there is no shared property

between the husband and wife.
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